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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan 
keterampilan proses sains disertai metode  outdoor learning terhadap hasil belajar 
siswa pada materi ekosistem di kelas X SMAN 2 Teluk Keramat. Bentuk 
penelitian adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimental Design) dengan 
rancangan nonequivalent control group design. Sampel penelitian adalah kelas X 
MIA A (kelas eksperimen) dan kelas X MIA B (kelas kontrol), adapun teknik 
pengambilan sampel dengan cara intact group. Dari hasil analisis data, diperoleh 
skor rata-rata hasil post-test siswa pada kelas eksperimen  sebesar 18.76, 
sedangkan kelas kontrol sebesar 15.53. Berdasarkan hasil analisis uji U Mann-
Whitney menunjukkan bahwa Zhitung < Ztabel (-5.40 < -1.96). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses sains disertai metode  outdoor 
learning dengan yang diajarkan menggunakan pendekatan keterampilan proses 
sains.  
 
Kata kunci: keterampilan proses sains, outdoor learning, ekosistem, hasil 
belajar 
 
Abstract: This study was aimed to know the application science process skill 
approach accompanied by outdoor learning methods toward study result of 
ecosystem material in class X of SMAN 2 Teluk Keramat. The form of this 
research was a quasy experimental design with pattern in nonequivalent control 
group design. The sample of this research are X MIA A as a experiment class and 
X MIA B as a control class. Intact group was used in the sampling technique. 
From the result of data analysis, the average score post-test of the student’s result 
on experiment class is 18.76, whereas on control class is 15.53. Based on the 
analysis U- Mann Whitney test showed that Zcount < Ztable (-5.40 < -1.96). It can be 
concluded there is a difference of study result between student’s that taught by  
science process skill approach accompanied by outdoor learning methods with 
that taught by science process skill approach.  
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ains pada hakikatnya berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami 
tentang alam secara sistematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan 
tentang kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Siswa yang belajar 
sains, tidak lagi menerima informasi tentang produk sains, tetapi melakukan 
proses ilmiah untuk menemukan fakta dan membangun konsep dan prinsip 
dibidang sains (Yuniastuti, 2013: 5). Biologi yang merupakan bagian dari sains, 
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung (Budimansyah, 2010: 
2). Melalui pengalaman tersebut diharapkan siswa mampu menerapkan teori yang 
telah dipelajari dalam biologi bagi kehidupan mereka sehari-hari.  
Menurut Delismar (2013: 25), pembelajaran biologi selama ini masih 
didominasi paradigma yang menganggap pengetahuan adalah fakta-fakta yang 
harus dihafal dan guru sebagai sumber utama pengetahuan. Selain itu, proses 
pembelajaran hingga dewasa ini masih didominasi oleh guru dan tidak 
memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui 
penemuan dalam proses berfikirnya.  
Menurut Semiawan (1986: 14), pengembangan keterampilan dapat 
diterapkan dengan pendekatan keterampilan proses sains, hal ini dikarenakan 
beberapa alasan diantaranya perkembangan ilmu pengetahuan yang berlangsung 
semakin cepat sehingga tak mungkin lagi para guru mengajarkan semua fakta dan 
konsep kepada siswa, dan juga siswa mudah memahami konsep-konsep yang 
rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh-contoh konkrit sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang dihadapi. 
Menurut Funk (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2013:140) ada berbagai 
keterampilan dalam keterampilan proses sains, yaitu keterampilan dasar (basic 
skills) dan keterampilan terintegrasi (integrated skills). Keterampilan dasar (basic 
skills) meliputi mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi, mengukur, 
menyimpulkan dan berkomunikasi, sedangkan keterampilan terintegrasi 
(integrated skills) terdiri dari pengontrolan variabel, penafsiran data, perumusan 
hipotesis, pembuatan model, pembuatan tabel, pembuatan grafik, perumusan 
definisi operasional, dan perancangan eksperimen. Pembelajaran menggunakan 
pendekatan keterampilan proses sains bertujuan membantu siswa agar 
mengembangkan pikirannya, memberikan kesempatan siswa untuk melakukan 
penemuan serta meningkatkan daya ingat siswa. Dengan keterampilan maka siswa 
dapat mengasah pola berfikirnya sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil 
belajar (Sagala, 2010: 74). 
Menurut Semiawan (1997:34) penerapan keterampilan proses sains 
memiliki acuan penerapan mulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar (SD) 
sampai sekolah menengah atas (SMA). Keterampilan yang diterapkan pada 
jenjang SMA adalah mengamati, mengelompokkan, menghitung, mengukur, 
,memprediksi, menginferensi, perumusan hipotesis, pembuatan tabel data, 
pembuatan model, pengontrolan variabel, kesimpulan sementara/menginferensi, 
melakukan eksperimen, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan. Pemilihan dan 
pelaksanaan keterampilan proses sains khususnya keterampilan terintegrasi 
(integrated skills) tidak harus selalu dilaksanakan dalam setiap proses 
pembelajaran, karena setiap kegiatan pembelajaran memiliki tujuan dan materi 
s 
yang berbeda. Pendekatan keterampilan proses sains ini sangat baik apabila sesuai 
dengan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran. 
Pemanfaatan lingkungan di sekitar siswa sangat efektif dalam membantu 
mengembangkan keterampilan proses sains (Hadiana, 2011: 56),  salah satunya 
pada materi ekosistem, karena siswa dapat menemukan sendiri konsep esensial 
pada materi ekosistem seperti komponen-komponen ekosistem yaitu komponen 
abiotik dan komponen biotik, macam-macam interaksi antar komponen ekosistem, 
dan aliran energi serta daur biogeokimia. Dengan memanfaatkan ekosistem yang 
ada maka keterampilan proses sains siswa dapat terlatih dan terbiasa menghadapi 
fenomena alam sekitar mereka. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru bidang studi 
biologi pada tanggal 24 Desember 2013 di SMAN 2 Teluk Keramat, diperoleh 
informasi bahwa metode pembelajaran yang sering digunakan guru adalah metode 
ceramah, guru cenderung kurang memberikan pembelajaran yang mendorong 
siswa menggunakan sejumlah keterampilan proses sains seperti mengamati, 
mengelompokkan, dan berkomunikasi. Materi ekosistem yang paling erat 
kaitannya dengan lingkungan, guru hanya menyampaikan materi di dalam kelas 
dan berpedoman kepada buku ajar. Lingkungan sekitar sekolah yang sangat 
mendukung untuk proses pembelajaran seperti sawah yang terletak di depan 
sekolah dan kebun yang terletak di belakang sekolah tidak pernah dimanfaatkan 
oleh guru dalam proses pembelajaran. Padahal potensi alam tersebut sangat 
membantu siswa dalam mempermudah proses pembelajaran. Metode ceramah 
yang sering digunakan oleh guru menyebabkan hasil belajar siswa belum 
maksimal. Rata-rata hasil belajar yang diperoleh untuk tiap-tiap materi belum 
mencapai KKM 70.  
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena dalam proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa hanya mencatat dan  menyimak 
apa yang disampaikan guru, sehingga pembelajaran hanya diperoleh siswa secara 
pasif yang mengakibatkan belajar secara hafalan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan tiga orang siswa pada tanggal 24 Desember 2013 di SMAN 2 Teluk 
Keramat, mereka mengatakan kadang ada rasa bosan dan mengantuk ketika guru 
menyampaikan materi dan juga sulit untuk memahami materi dikarenakan 
penyampaian guru dari awal sampai akhir pembelajaran tidak ada variasi hanya 
menggunakan metode ceramah saja.  
Menurut Ahmadi (2011: 130) untuk dapat lebih mencapai tujuan dalam 
pembelajaran yang diinginkan, suatu pendekatan dapat disertai dengan suatu 
metode pembelajaran, semakin baik metode, maka akan semakin efektif pula 
pencapaian tujuan belajar, dimana langkah metode pembelajaran yang dipilih 
memainkan peranan utama, yang berakhir pada semakin meningkatnya prestasi 
belajar peserta didik. Salah satu metode yang dirasa cocok untuk dipadukan 
dengan pendekatan keterampilan proses sains adalah metode outdoor learning, 
karena melalui pembelajaran outdoor learning siswa dapat menemui objek 
langsung  dan melihat fakta-fakta yang ada di sekitar mereka sehingga dapat 
melatih keterampilan-keterampilan proses sains mereka. 
Menurut Vera (2012: 17) metode outdoor learning merupakan upaya 
mengajak lebih dekat dengan sumber belajar yang sesungguhnya, yaitu alam dan 
masyarakat. Disisi lain, mengajar di luar kelas merupakan upaya mengarahkan 
para siswa untuk melakukan aktivitas yang bisa membawa mereka pada 
perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar. Melalui metode outdoor learning 
lingkungan di luar sekolah dapat digunakan sebagai sumber belajar. Sehingga 
siswa akan terhindar dari kebosanan dalam menerima pelajaran di dalam kelas dan 
siswa akan lebih mudah memahami konsep-konsep materi karena dapat menemui 
objek langsung di lapangan. 
Melalui keterampilan proses sains siswa dapat mengamati, 
mengelompokkan, mengkomunikasikan dan menyimpulkan hasil pengamatan 
langsung mereka yang dilakukan di lingkungan sekolah melalui pembelajaran 
outdoor learning dengan memanfaatkan  lingkungan sebagai sumber belajar, 
sehingga siswa dapat menemukan sendiri fakta yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran yang dilaksanakan langsung di lapangan oleh siswa 
memudahkan mereka dalam memahami suatu objek, apa yang mereka lihat dan 
lakukan di lapangan dapat memberikan informasi secara utuh, bagaimana yang 
dijelaskan di dalam buku dengan kenyataan yang ada di lapangan. 
Berdasarkan penelitian Hadiana (2011: 67) pendekatan keterampilan 
proses sains berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan menurut 
Santiningtyas, dkk (2012: 93) pembelajaran menggunakan metode outdoor 
learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dilihat dari persentase 
skor rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol yaitu untuk kelas eksperimen sebesar 93,6%, dan kelas kontrol sebesar 
35,4%.  
SMAN 2 Teluk Keramat  dipilih sebagai tempat penelitian karena dalam 
proses pembelajaran belum pernah dilakukan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses sains disertai metode outdoor learning, sementara lingkungan 
sekitar sekolah sangat berpotensi untuk dijadikan sumber belajar. Maka dari itu 
perlu sekiranya peneliti melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 
Pendekatan  Keterampilan Proses Sains disertai Metode Outdoor Learning 
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Ekosistem di Kelas X SMAN 2 Teluk 
Keramat”. 
 
METODE 
Bentuk penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. 
(Sugiyono, 2011: 114). Adapun pola rancangan Nonequivalent Control Group 
Design dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1 : Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E Ο1 X1 Ο2 
K O3 X2 O4 
 (Sugiyono, 2011: 116) 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 2 Teluk Keramat  
tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 3 kelas yaitu X MIA A, X MIA B, dan X 
MIA C. Pengambilan sampel dari ketiga kelas tersebut dilakukan dengan 
pemberian pre-test  untuk mencari 2 kelas yang memiliki standar deviasi yang 
hampir sama.  Hasil pre-test dua kelas yang terpilih selanjutnya dilakukan uji U 
Mann-Whitney. Hasil uji statistik terhadap kedua kelas tersebut tidak berbeda 
nyata. Kelas X MIA A terpilih menjadi kelas eksperimen yang diberi perlakuan 
dengan menerapkan pendekatan  keterampilan proses sains disertai metode 
outdoor learning, sedangkan kelas X MIA B terpilih sebagai kelas kontrol yang 
diberi perlakuan dengan menerapkan pendekatan  keterampilan proses sains. 
Seluruh siswa dalam kelas dijadikan sampel penelitian dengan menerapkan teknik 
intact group. Teknik intact group adalah teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dengan memilih sampel berdasarkan kelompok, semua anggota 
kelompok dijadikan sampel, misalnya siswa dalam satu kelas (Sutrisno, 2011: 1). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil belajar siswa pada materi ekosistem dapat dilihat dari tes hasil belajar 
(post-test) setelah diberikan perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun pada 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen peneliti menggunakan pendekatan 
keterampilan proses sains disertai metode outdoor learning sedangkan pada kelas 
kontrol menggunakan pendekatan keterampilan proses sains. Perbedaan perlakuan 
pada kedua kelas tersebut menyebabkan adanya perbedaan rata-rata skor post-test. 
Perbedaan rata-rata skor pre-test dan  post-test siswa pada materi ekosistem dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2: Rata-rata Skor Pre-test dan Post-test Siswa Selas Eksperimen dan 
Kontrol 
  
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 2 diketahui bahwa siswa di 
kelas eksperimen memiliki skor hasil belajar lebih tinggi dibandingkan siswa di 
kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata siswa di kelas eksperimen 
memiliki penguasaan materi yang lebih baik. Perbedaan rata-rata skor antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disebabkan lingkungan sebagai sumber belajar pada 
kelas eksperimen yaitu ekosistem sawah dan kebun. Sedangkan pada kelas 
kontrol, sumber belajar hanya menggunakan LKS dan buku ajar. 
 
 
 
 
Skor 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Pre-test 11.54 11.64 
Post-test 18.76 15.53 
Perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari 
jumlah skor benar pada tiap tujuan pembelajaran yang ditampilkan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3: Presentase Jawaban Benar Tiap-Tiap Tujuan Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
% 
Selisih 
1. Siswa dapat menganalisis 
komponen-komponen  penyusun 
ekosistem melalui pengamatan 
pada suatu ekosistem 
 
 
95.7% 
 
 
92.2% 
 
 
3,5% 
2. Siswa dapat menemukan berbagai  
interaksi yang terjadi dalam 
ekosistem 
 
91.2% 
 
79.2% 
 
12% 
3. Siswa dapat menganalisis tingkat 
trofik dan membuat rantai 
makanan dan menghubungkannya 
menjadi jaring-jaring makanan 
dalam ekosistem 
 
 
92.4% 
 
 
82.9% 
 
 
9,5% 
4. Siswa dapat menentukan dan 
membuat daur biogeokimia yang 
terjadi di alam 
 
94.1% 
 
63.34% 
 
30,76% 
Rata-rata 93.35% 79.41%  
 
Pada tujuan pembelajaran 1, persentase skor benar yang diperoleh kedua 
kelas yaitu kelas eksperimen 95.70% dan kelas kontrol 92.20% dengan selisih 
skornya sebesar 3.5%. Hal ini karena pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol saat apersepsi dan motivasi, siswa diberi kesempatan secara bergiliran 
untuk menyebutkan komponen ekosistem, sehingga konsep yang diajarkan masih 
ada pada ingatan mereka. Selain itu, pada saat pengamatan di ekosistem sawah 
dan kebun, siswa  dapat melihat secara langsung komponen dalam ekosistem 
tersebut dengan demikian  mereka mudah memahami konsep yang diajarkan. 
Berdasarkan persentase skor benar yang diperoleh kedua kelas lebih tinggi, ini 
menunjukkan bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol telah mampu 
sampai pada tahap menganalisis komponen penyusun ekosistem dengan 
menerapkan keterampilan mengamati, dan sejalan dengan hasil observasi 
persentase per tiap aspek keterampilan proses, dimana keterampilan mengamati 
pada kelas eksperimen pertemuan 1 dan 2 mencapai 100%, sedangkan kelas 
kontrol pertemuan 1 mencapai 95.4% dan pertemuan 2 mencapai 88.9%.  
Pada tujuan pembelajaran 2, persentase skor benar pada kelas eksperimen 
yaitu 91.20%, sedangkan pada kelas kontrol yaitu 79.20%, sehingga diperoleh 
selisih antara kelas eksperimen dan kontrol sebesar 12%. Besarnya selisih skor 
yang diperoleh kedua kelas tersebut menunjukan pada kelas kontrol pemahaman 
siswa menemukan interaksi dalam ekosistem masih rendah. Hal ini disebabkan 
karena pada kelas kontrol, pembelajaran hanya berlangsung di dalam kelas dan 
mereka hanya melihat gambar yang ada dalam LKS. Berdasarkan hasil observasi 
keterampilan proses sains didapatkan persentase ketercapaian mengelompokkan 
pada kelas eksperimen pertemuan 1 mencapai 90.99% dan pertemuan ke 2 
mencapai 82.88%, sedangkan kelas kontrol pertemuan 1 mencapai 88% dan 
pertemuan 2 mencapai 79.6%, terlihat keterampilan mengamati pada kelas kontrol 
masih rendah dibandingkan kelas eksperimen, namun baik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol sudah menerapkan keterampilan mengelompokkan dengan 
baik. 
Pada tujuan pembelajaran 3, persentase skor benar pada kelas eksperimen 
yaitu 92.40% sedangkan pada kelas kontrol yaitu 82.90% dengan selisih 
persentase skor antara kelas eksperimen dan kontrol sebesar 9.5%. Pada kelas 
eksperimen persentase skor yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Pada penalaran yang mereka terapkan untuk menganalisis tingkat trofik 
itu berdasarkan hubungan logis dari hasil pengamatan mereka di lapangan, dari 
hasil pengamatan tersebutlah mereka dapat membuat suatu prediksi kejadian atau 
peristiwa yang mungkin terjadi. Berdasarkan observasi keterampilan proses sains, 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah baik dalam menerapkan keterampilan 
memprediksi dan pembuatan model. Keterampilan memprediksi dan pembuatan 
model pertemuan 1 pada kelas eksperimen  mencapai 89.19% dan 95.45%, 
sedangkan pertemuan 2 mencapai 79.28% dan 90.09%. Sementara  pada kelas 
kontrol, keterampilan memprediksi dan pembuatan model pertemuan 1 mencapai 
85.9%, sedangkan pertemuan 2 mencapai 79.6% dan 89.8%.   
Pada tujuan pembelajaran 4, persentase skor benar pada kelas eksperimen 
yaitu 94.10% dan kelas kontrol yaitu 63.34% dan diperoleh selisih persentase skor 
antara kedua kelas sebesar  30.76%. Besarnya selisih yang diperoleh dari kedua 
kelas dapat dilihat karena kelas kontrol memiliki persentase yang paling rendah 
pada tujuan pembelajaran keempat ini. Dalam membuat daur biogeokimia, kelas 
kontrol hanya menggunakan sebuah wacana untuk menentukan dan membuat daur 
biogeokimia. Berdasarkan wawancara dengan 2 orang di kelas kontrol, mereka 
masih bingung dalam memahami proses yang terjadi pada tiap daur, dan pada saat 
proses pembelajaran mereka kurang aktif bertanya. Rendahnya pemahaman siswa 
dapat dilihat dari LKS yang mereka kerjakan, mereka kurang memahami urutan 
yang terjadi dalam proses daur biogeokimia sehingga mereka tidak bisa 
menghubungkan tahap demi tahap daur biogeokimia. Berbeda halnya dengan 
kelas eksperimen, persentase skor benar pada tujuan pembelajaran ke empat ini 
merupakan persentase tertinggi kedua setelah tujuan pembelajaran 1, ini 
dikarenakan pada kelas eksperimen proses pembelajaran mereka di laksanakan di 
luar kelas yaitu mereka mengamati komponen-komponen yang berperan dalam 
setiap daur di ekosistem kebun, dengan pembelajaran secara outdoor tersebut 
mereka antusias sekali saat pembelajaran berlangsung dan aktif bertanya apabila 
merasa kebingungan. 
Berdasarkan persentase ketercapaian hasil belajar siswa tiap tujuan 
pembelajaran pada materi ekosistem tersebut terlihat hasil belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 
disebabkan pada kelas eksperimen diterapkan pendekatan  keterampilan proses 
sains disertai metode outdoor learning, sehingga setiap siswa menjadi lebih aktif, 
terampil, dan bersemangat saat proses pembelajaran berlangsung.  Hal ini sesuai 
menurut pendapat Subana (2009: 44) yaitu kegiatan-kegiatan yang cenderung 
mendorong siswa lebih aktif  saat pelaksanaan keterampilan proses sains adalah 
diskusi kelompok, penelitian/pengamatan terhadap lingkungan, tanya jawab, 
melakukan percobaan, dan belajar dengan lembar kerja. Kegiatan-kegiatan 
tersebut memang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol, 
dan diperoleh hasil belajar yang sangat baik.  
Hasil belajar ranah kognitif sejalan dengan keterampilan proses yang 
dilakukan siswa. Rata-rata persentase hasil observasi ketercapaian  per tiap aspek 
keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen dan kontrol pada pertemuan I 
dan II dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Persentase Ketercapaian  Per Tiap Aspek Keterampilan Proses 
Sains Siswa Saat Proses Pembelajaran Pada Materi 
Ekosistem 
Keterampilan Proses 
Sains per Aspek 
Kelas Eksperimen 
Pertemuan 
Kelas Kontrol 
Pertemuan 
I II I II 
Mengamati  100 100 95.4 88.9 
Mengelompokkan  90.99 82.88 88 79.6 
Mengukur  77.45 - - - 
Memprediksi  89.19 79.28 85.9 79.6 
Pembuatan Model  95.45 90.09 85.9 89.8 
Menginferensi  92.80 - 90.7 - 
Berkomunikasi  97.30 96.40 89.8 89.8 
Menyimpulkan  92.80 - 92.6 - 
 
Berdasarkan Tabel 4, rata-rata persentase ketercapaian per tiap aspek 
keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa kelas eksperimen 
terampil dalam melakukan pengamatan, mengelompokkan, mengukur, 
memprediksi, pembuatan model, menginferensi, berkomunikasi, dan 
meyimpulkan. Berdasarkan data tersebut, dapat dinyatakan bahwa siswa yang 
diajarkan dengan pendekatan keterampilan proses sains disertai metode outdoor 
learning lebih aktif dan terampil saat proses pembelajaran berlangsung daripada 
siswa yang hanya diajarkan menggunakan pendekatan keterampilan proses. Hal 
ini sesuai pendapat Santiningtyas (2012: 94) yang menyatakan bahwa outdoor 
learning  membiasakan siswa dalam melakukan proses sains, proses sains pada 
pembelajaran akan membentuk suatu sikap psikomotorik. Dengan pembelajaran 
di luar kelas, semua siswa terlibat aktif dalam kelompoknya, masing-masing siswa 
memiliki tanggung jawab melakukan pengamatan, mengelompokkan, dan 
mengukur apa yang mereka amati di ekosistem sawah dan ekosistem kebun, dan 
ketika masuk kembali ke dalam kelas mereka juga sangat aktif melanjutkan tugas 
mereka. Sesama anggota kelompok saling bekerjasama membuat model dan 
menjawab pertanyaan dalam LKS, komunikasi antar sesama kelompok juga 
sangat baik. 
Selain observasi keterampilan proses sains, dilakukan pula observasi afektif 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata persentase ketercapaian  hasil 
observasi afektif siswa kelas eksperimen dan kontrol pada pertemuan I dan II 
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 
 
Tabel 5. Persentase Ketercapaian  Afektif Siswa Saat Proses Pembelajaran 
Pada Materi Ekosistem 
Ranah Afektif Eksperimen 
Pertemuan 
Rata-
rata 
Kontrol 
Pertemuan 
Rata-
rata 
I II I II 
Rasa Ingin Tahu  90.99 87.39 89.19 87.03 86.11 86.57 
Teliti   90.99 87.39 89.19 89.89 83.33 86.11 
Kerjasama  93.69 94.60 94.1 89.89 90.74 89.82 
 
Berdasarkan Tabel 5, rata-rata persentase ketercapaian ranah afektif siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada saat proses 
pembelajaran, mereka dengan seksama mendengarkan penjelasan guru, sehingga 
ketika mereka dihadapkan dengan alam bebas yaitu ekosistem sawah dan kebun 
mereka tidak banyak mengalami kesulitan, jika ada yang kurang paham mereka 
pasti bertanya kepada guru dan ini menyatakan bahwa rasa ingin tahu mereka saat 
proses pembelajaran sangat tinggi. Menurut Husamah (2013: 21)  melalui 
pembelajaran secara outdoor learning siswa memiliki pengalaman belajar yang 
tinggi yang disebabkan belajar melalui fenomena nyata sehingga memunculkan 
rasa ingin tahu dan akan mendorong siswa mencari jawaban/belajar lebih keras.  
Sesama anggota kelompok saling aktif bekerjasama dan sangat teliti dalam 
melakukan pengamatan dan menjawab pertanyaan dalam LKS, ketika 
berkomunikasi di depan kelas untuk kelompok yang lain juga aktif menganggapi. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Subana (2009: 45) bahwa pembelajaran 
menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dapat mengaktifkan dan 
memunculkan sikap antusias dalam melakukan kegiatan belajar, sehingga proses 
pembelajaran berlangsung dengan sangat baik.  
Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses sains 
telah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, ini dapat dilihat berdasarkan 
ketercapaian hasil belajar yang diperoleh meliputi tingkat kognitif, afektif dan 
keterampilan proses sains baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Namun pengaruh yang lebih tinggi berdasarkan hasil belajar siswa adalah kelas 
eksperimen, karena saat proses pembelajaran selain menerapkan pendekatan 
keterampilan proses sains juga disertai dengan metode outdoor learning. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Santiningtyas (2012: 94) kegiatan pembelajaran outdoor 
learning mampu memberikan pengalaman nyata dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa pada ranah kognitif yang ditunjukan dengan rata-rata 
skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan skor pre-test sejalan dengan hasil 
belajar ranah afektif dan keterampilan proses sains, dimana hasil belajar ke tiga 
ranah tersebut telah mencapai keberhasilan 75%. Menurut Mulyasa (dalam 
Yokhebed, 2010: 186 ) pembelajaran dikatakan berhasil apabila seluruhnya atau 
setidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat aktif baik fisik, mental, 
maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan 
belajar yang tinggi, semangat yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. 
Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi 
perubahan pada peserta didik setidaknya sebagian besar (75%).  
Dengan menerapkan keterampilan proses sains yang dilakukan di luar kelas 
membuat siswa lebih bersemangat saat proses pembelajaran karena mereka dapat 
melihat secara langsung objek yang akan mereka amati, sehingga apa yang 
mereka lihat dan alami secara langsung dapat mempengaruhi daya ingat yang 
lebih lama dan ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa itu sendiri. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Sudjana dan Rivai (dalam Husamah, 2012: 25) bahwa 
pembelajaran secara outdoor learning lebih menarik dan tidak membosankan, 
sehingga motivasi siswa akan lebih tinggi dan hasil belajar siswa juga meningkat 
dan hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan  dengan situasi 
dan keadaan yang bersifat alami.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pendekatan 
keterampilan proses sains disertai metode  outdoor learning pada materi 
ekosistem sebesar 18.76, mengalami peningkatan skor sebesar 7.22. Rata-rata 
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pendekatan keterampilan proses sains  
pada materi ekosistem  sebesar 15.53, mengalami peningkatan skor sebesar 3.89. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajarkan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses sains disertai metode  outdoor 
learning dan yang diajarkan dengan pendekatan keterampilan proses sains pada 
materi ekosistem di kelas X SMAN 2 Teluk Keramat. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: (1) bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 
mempertimbangkan alokasi waktu sebelum menerapkan pendekatan keterampilan 
proses sains disertai metode  outdoor learning dalam mengajarkan materi biologi 
yang berhubungan dengan lingkungan, (2)  peneliti selanjutnya disarankan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang pendekatan keterampilan proses sains 
disertai metode  outdoor learning dengan menerapkan keterampilan-keterampilan 
proses sians terintegrasi lainnya,  seperti pengontrolan variabel, penafsiran data, 
perumusan hipotesis, pembuatan tabel data, pembuatan grafik, perumusan defenisi 
operasional, dan perancangan ekserimen pada sekolah-sekolah yang lebih 
mendukung dalam materi biologi seperti materi keanekaragaman hayati.  
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